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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis dan penggunaan deiksis 

dalam novel Edensor karya Andrea Hirata. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

novel Edensor Karya Andrea Hirata. Pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumen yaitu mengidentifikas kata atau kalimat, mencatat, dan memberi tanda atau 

mengarisbawahi. Teknik analisis data yang dilakukan, mengidentifikasi kata atau 

kalimat yang mengandung deiksis, mengklarifikasi, menganalisis kemudian 

menginterpretasi data, dan menyimpulkan. Berdasarkan hasil analisis terdapat 69 data 

yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata, yaitu: (1) 35 data deiksis 

persona pertama yang terbagi menjadi tiga bagian, deiksis persona pertama tunggal 

(aku dan saya) dan jamak (kami dan kita), deiksis persona kedua tunggal (kamu) dan 

jamak (kalian), deiksis persona ketiga tunggal (dia) dan jamak (mereka), (2) 12 data 

deiksis tempat (sini, situ, dan sana), (3) 16 data deiksis waktu (sekarang, nanti, tadi, 

dan dulu), (4) 3 data deiksis wacana (itu) dan (5) 3 data deiksis sosial (haji, guru, dan 

dosen).  

 

Kata kunci:  deiksis, jenis deiksis, penggunaan deiksis       
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DEIXIS IN EDENSOR’S NOVEL BY ANDREA HIRATA 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to describe the types and uses of deixis in Edensor's novel by Andrea Hirata. 

The method in this study uses a qualitative descriptive method. The data source in this study 

is the Edensor novel by Andrea Hirata. Data collection uses document techniques that are 

identifying words or sentences, taking notes, and marking or underlining. Data analysis 

techniques performed, identifying words or sentences containing deixis, clarifying, analyzing 

then interpreting the data, and concluding. Based on the analysis there are 69 data contained 

in the novel Edensor by Andrea Hirata, namely: (1) 35 first person deixis data which is 

divided into three parts, first person deixis singular (me and me) and plural (us and us), 

person deixis both singular (you) and plural (you), third person deixis singular (he) and plural 

(they) and plural (them), (2) 12 deixis data places (here, situ, and there), (3) 16 time deixis 

data (now, later, earlier, and first), (4) 3 data on discourse deixis (that) and (5) 3 data on 

social deixis (hajj, teachers, and lecturers). 

Keywords: deixis, deixis type, use of deixis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa berperan 

sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan berbagai informasi, pikiran, gagasan, perasaan 

dan sebagainya. Bahasa merupakan salah satu hal yang memungkinkan manusia dapat 

berkembang dan mengabstraksi fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau 

masyarakat.  

Hal ini, menjelaskan bahwa bahasa sangatlah penting. Penyampaian informasi atau maksud 

dalam komunikasi  harus menggunakan kata dan sasaran yang tepat. Dalam hal ini, penyampaian 

bahasa harus sesuai dengan situasi dan kondisi serta lawan bicara. Artinya, faktor penentu dalam 

tindak bahasa dan tindak komunikasi adalah lawan bicara, tujuan, dan situasi. Penggunaan 

seperti ini disebut pragmatik.  

Menurut Morris (dalam Djajasudarma, 2012:71), pragmatika adalah ilmu tentang pragmatik 

yang mengkaji hubungan antara tanda dengan penggunaannya. Pragmatik adalah language in 

use, studi terhadap makna ujaran dalam situasi tertentu. Sifat-sifat bahasa dapat dimengerti 

melalui pragmatik, yakni bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi. Makna ujaran yang 

dimaksudkan di sini adalah makna yang ada dalam komunikasi. Banyak yang tidak mengetahui 

maksud dari pembicaraan karena tidak mengerti makna dalam sebuah pembicaran tersebut. 

Menurut Yule (2006:3) pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur 

atau penulis dan ditafsirkan oleh mitra tutur atau pembaca. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu yang menelaah makna, namun makna yang 

dimaksudkan di sini adalah makna dalam kaitannya dengan konteks kalimat bukan makna-

makna yang lain. 

Mempelajari pragmatik, dapat membuat seseorang bertutur kata tentang makna yang 

dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka, dan jenis-jenis tindakan yang 

mereka perlihatkan ketika mereka sedang berbicara. Ruang lingkup kajian pragmatik ada empat 

yaitu deiksis, implikatur percakapan, praanggapan, dan tindak ujaran. Menurut Purwo dalam 

Chaer (2010:56) sebagai topik yang melingkupi (pragmatik) deiksis, preposisi, dan implikatur 

percakapan, pragmatik lazim diberi definisi sebagai “telaah mengenai hubungan di antara 

lambang dengan penafsiran”. Namun, dalam  penelitian ini membahas tentang deiksis. Deiksis 
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adalah kata yang referen atau acuannya tidak tetap, tergantung siapa penutur, tempat, dan waktu 

dituturkannya kata tersebut.  

Deiksis adalah hubungan antara kata yang digunakan di dalam tindak tutur dengan 

referen kata itu yang tidak tetap atau dapat berubah dan berpindah (Chaer, 2010:57). Menurut 

Lyons dalam Djajasudarma (2010:51) deiksis dapat diartikan sebagai lokasi dan identifikasi 

orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang dibicarakan atau yang sedang diacu 

dalam hubungannya dengan dimensi ruang dan waktunya, pada saat dituturkan oleh pembicara 

atau yang diajak bicara. 

Bila dihubungkan dengan novel banyak pembaca yang belum memahami makna, 

terutama makna yang berkaitan dengan pragmatik. Para pembaca novel hanya menyukai novel 

karena hobi atau sekedar mengisi waktu luang dengan membaca. Tidak disadari oleh pembaca 

bahwa cerita yang ada dalam novel banyak sekali tersirat makna. Itu semua disebabkan oleh 

pembaca tidak mengetahui apa itu pragmatik dan makna. Banyak pembaca yang beranggapan 

bahwa novel hanya sebagai hiburan. Oleh sebab itu banyak pembaca yang hanya sekedar 

membaca saja dan tidak ingin mengetahui lebih lanjut apa sebenarnya yang ada dalam kalimat-

kalimat dari novel tersebut. 

Begitu juga mengenai deiksis, pembaca sama sekali tidak mengetahui apa itu deiksis 

yang sebenarnya. Pembaca tidak menyadari bahwa di dalam sebuah cerita khususnya dalam 

novel terdapat kalimat-kalimat yang mengandung arti, dan terdapat jenis-jenis deiksis. Dengan 

memahami pragmatik, maka pembaca akan lebih paham lagi dalam membaca novel. Makna yang 

dimaksud dalam pragmatik adalah makna-makna yang ada dalam novel atau kalimat. Khususnya 

yang ada dalam cerita dalam novel. Sedangkan dengan deiksis itu sendiri, apabila pembaca 

mengetahui tentang deiksis maka akan mudah buat pembaca untuk memahami isi cerita dalam 

novel. Putrayasa (2014:43)  membagi deiksis menjadi enam bagian  yaitu deiksis persona, 

deiksis tempat, deiksis penunjuk, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Namun, 

dalam penelitian ini hanya membahas lima jenis deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, 

deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial.   

Deiksis yang berupa kata penunjuk, banyak dijumpai dalam karya sastra seperti  novel. 

Novel banyak menggunakan kata yang mengandung deiksis sebagai penunjuk waktu, kata ganti 

orang, tempat, dan sosial. Di dalam novel terkadang terdapat kata yang acuan kita tak tahu 

mengacu pada apa, contohnya pada kata ganti orang, kata yang menunjukkan waktu dan kata 
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yang menyatakan waktu. Kata-kata tersebut banyak terdapat di dalam novel agar sesuai dengan 

alur dan terjadinya keselarasan dari dialog dan peristiwa satu dan yang lainnya. Peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian mengenai deiksis adalah untuk mempermudah dalam memahami kata-

kata dan kalimat-kalimat penunjuk yang terdapat di dalam novel dan pembaca dapat menangkap 

alur cerita yang terkandung dalam novel tersebut. 

 Novel Edensor adalah salah satu novel yang ditulis oleh Andrea Hirata dan diterbitkan 

oleh PT Bentang Pustaka. Novel ini merupakan novel ketiga dari tetralogi  novel Laskar Pelangi. 

Novel ini menceritakan tentang keberanian bermimpi seorang anak kampung yang merupakan 

tokoh utama dalam novel ini yaitu Ikal berdua bersama temannya Arai ingin menapakkan ke 

Eropa dan menimba ilmu disana, banyak rintangan yang dihadapi untuk menggapai mimpi. 

Namun tidak hanya itu dalam novel ini juga menceritakan sebuah kisah pencarian cinta dan jati 

diri.  

Peneliti memilih novel Edensor sebagai objek penelitian karena dalam novel ini 

mengisahkan kehidupan Ikal seorang anak yang gigih mengejar mimpi lalu merantau ke Eropa 

yang tentunya bertemu dan berinteraksi dengan orang baru serta tempat baru dengan lingkungan 

yang berbeda dengan kehidupan di tanah air yaitu Indonesia. Peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti deiksis dalam novel dengan judul “Deiksis Dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata” 

karena di dalam novel, tokoh utama banyak berdialog dengan tokoh-tokoh baru serta tempat-

tempat yang berbeda. 

 

 “itulah kalau kau mau tau watak ibumu! Keras  seperti kawat!   

Aku marah besar!” 

 “Aku tegang menyimak.” (Hirata, 2010:15). 

       

Kutipan di atas terdapat penggunaan salah satu deiksis yaitu deiksis persona orang pertama 

(tunggal) aku. Deiksis persona merupakan deiksis yang menunjukkan diri penutur (Damayanti, 

2015). Pada kalimat terdapat kata aku namun rujukan atau referen aku itu adalah mak Birah. 

Sedangkan pada kalimat kedua juga terdapat kata aku namun dengan referen yang berbeda yaitu 

mengacu kepada Ikal. Dari kutipan di atas terlihat jelas deiksis adalah kata yang referennya tidak 

tetap atau berubah-ubah.  

 

1.2 Masalah Penelitian 
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1. Apa sajakah jenis deiksis yang digunakan dalam novel Edensor karya Andrea Hirata? 

2. Bagaimanakah penggunaan deiksis dalam novel Edensor karya Andrea Hirata? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis deiksis dan mendeskripsikan 

penggunaan deiksis dalam novel Edensor Karya Andrea Hirata. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

pengembangan teori pada umumnya, khususnya pada teori pragmatik. Secara praktis, penelitian 

ini diharapkan dapat mengungkapkan berbagai persoalan yang berhubungan dengan deiksis 

dalam novel dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi pendidik yang mengajarkan materi tentang teks. 
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